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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa, dengan fokus pada peran orang tua dan program
kewirausahaan di perguruan tinggi. Berbagai penelitian dari jurnal Indonesia periode 2019-2024
telah ditinjau untuk memahami dinamika pembentukan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, dukungan keluarga, dan program
inkubator bisnis di perguruan tinggi memainkan peran signifikan dalam membentuk minat
berwirausaha mahasiswa. Pendidikan kewirausahaan yang efektif tidak hanya memberikan
pengetahuan teknis tetapi juga membangun karakter kewirausahaan. Dukungan orang tua, baik
dalam bentuk motivasi maupun teladan, terbukti meningkatkan minat berwirausaha. Selain itu,
program inkubator bisnis di perguruan tinggi memberikan pengalaman praktis yang sangat berharga
dalam mempersiapkan mahasiswa untuk terjun ke dunia usaha. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
sinergi antara pendidikan formal, dukungan keluarga, dan program kewirausahaan di perguruan
tinggi merupakan kunci sukses dalam menumbuhkan minat berwirausaha di kalangan mahasiswa.
Kata Kunci: Latar Belakang Ekonomi Keluarga, Dukungan Orang Tua, Minat Berwirausaha,
Mahasiswa.

PENDAHULUAN

Minat berwirausaha di kalangan mahasiswa merupakan salah satu faktor penting yang
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan inovasi. Di era globalisasi ini, wirausaha bukan
hanya sebagai alternatif karir, tetapi juga menjadi pilar utama dalam menciptakan lapangan
kerja dan mengurangi angka pengangguran. Namun, minat berwirausaha tidak muncul
begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk latar belakang keluarga
dan dukungan orang tua.

Latar belakang keluarga, yang mencakup status sosial ekonomi, pendidikan orang tua,
dan lingkungan rumah, memainkan peran penting dalam membentuk minat dan aspirasi
anak-anak mereka. Hisyam (2018) menyatakan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga
menentukan bagaimana kebutuhan keluarga dipenuhi dan dapat memberikan posisi tertentu
kepada seseorang dalam masyarakat, termasuk dalam pemberian pekerjaan. Lebih lanjut,
Febrina (2014) mengemukakan bahwa status orang tua yang dinyatakan dalam bentuk
pendapatan, pendidikan, dan pekerjaan juga mempengaruhi aspirasi anak. Mahmud (2009)
menambahkan bahwa latar belakang ekonomi meliputi tingkat pendidikan, penghasilan,
jenis pekerjaan, serta fasilitas dan barang-barang berharga yang ada di rumah. Dengan
demikian, indikator yang sering digunakan untuk mengukur status sosial ekonomi keluarga
antara lain pekerjaan, pendapatan, dan tingkat pendidikan (Suryana, 2008).

Faktor lain yang signifikan adalah dukungan orang tua. Dukungan ini dapat berupa
dukungan finansial, emosional, dan motivasional yang dapat membantu mahasiswa merasa
dihargai dan didukung dalam mengambil risiko dan mengejar minat berwirausaha. Shochib
(1998) menyatakan bahwa dukungan orang tua dapat membuat anak merasa dicintai dan
dihargai, sehingga meningkatkan keyakinan diri dan motivasi mereka. Penelitian oleh Autio
et al. (2001) dan Santos & Liguori (2020) menunjukkan bahwa dukungan orang tua
memiliki hubungan positif dengan niat kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Dukungan
finansial memberikan sumber daya yang diperlukan untuk memulai usaha, sementara
dukungan emosional meningkatkan efikasi diri. Teladan dari orang tua yang sukses sebagai
pengusaha juga dapat memberikan dorongan tambahan bagi mahasiswa untuk mengikuti
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jejak mereka.

Selain itu, beberapa penelitian menemukan bahwa hubungan antara dukungan orang
tua dan minat berwirausaha dimediasi oleh efikasi diri (Bloemen-Bekx et al., 2019; Hasanah
& Nurhasikin, 2019; Iskandar, 2021; Palmer et al., 2021). Mahasiswa yang menerima
dukungan orang tua yang tinggi melaporkan tingkat efikasi diri yang lebih tinggi, yang pada
gilirannya meningkatkan minat mereka untuk berwirausaha.

Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam pengaruh latar belakang keluarga dan dukungan orang tua terhadap minat
berwirausaha mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pengembangan program kewirausahaan di perguruan tinggi serta strategi untuk melibatkan
keluarga dalam proses pendidikan kewirausahaan, sehingga dapat meningkatkan minat dan
kesiapan mahasiswa dalam berwirausaha.

Latar Belakang Keluarga (X)

Latar belakang ekonomi keluarga merupakan semua hal yang berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan keluarga dengan kondisi sosial ekonomi yang berbeda (Hisyam,
2018) Tiap keluarga pasti memiliki keadaan sosial ekonomi yang berbeda, ada yang keadaan
ekonomi rendah dan ada yang keadaan ekonomi keluarga nya yang tinggi. Latar belakang
ekonomi tersebut juga dapat dikatakan sebagai kondisi atau kedudukan yang diatur secara
sosial dan memberikan posisi tertentu kepada seseorang, misalnya dalam pemberian
pekerjaan.

Menurut Febrina (2014) status orang tua yang dinyatakan dalam bentuk pendapatan,
pendidikan dan pekerjaan. Sedangkan Mahmud (2009) mengemukakan, “latar belakang
ekonomi meliputi tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, jenis pekerjaan, fasilitas khusus
dan barang-barang berharga yang ada di rumah seperti radio, televisi, lemari es, dan lain-
lain”. Beberapa variabel yang sering digunakan sebagai indikator untuk mengukur status
sosial ekonomi antara lain pekerjaan, pendapatan dan tingkat pendidikan keluarga (Suryana,
2008). Dari pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa latar belakang ekonomi
keluarga merupakan keadaan lingkungan keluarga tentang status sosial ekonomi, latar
belakang pendidikan orang tua serta peranan orang tua dalam mendidik anaknya.

Indikator dari latar belakang keluarga yaitu sebagai berikut :

1. Keterlibatan mahasiswa dalam usaha orang tua, Merujuk pada aspek yang mengukur
sejauh mana mahasiswa berpartisipasi dan berkontribusi dalam kegiatan bisnis yang
dijalankan oleh orang tua mereka dan seberapa sering mahasiswa membantu dalam usaha
orang tua mereka. Apakah mereka terlibat setiap hari, setiap minggu, atau hanya sesekali
saja.

2. Sikap orang tua terhadap wirausaha, seperti mendukung. mendorong, atau melarang,
Sikap ini dapat diukur melalui pemberian waktu dan tenaga orang tua siap membantu
dalam hal operasional atau manajemen usaha anak, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

3. Pandangan orang tua terhadap risiko dalam berwirausaha, Sejauh mana orang tua
memandang atau menilai risiko yang terkait dengan kegiatan wirausaha. Tingkat
pengetahuan dan pendidikan yang dimiliki orang tua mengenai kewirausahaan dapat
mempengaruhi persepsi mereka terhadap risiko. Orang tua yang lebih terdidik mungkin
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang manajemen risiko.

4. Cerita keluarga tentang wirausahawan yang sukses atau gagal, Pendidikan dan
pengalaman apakah wirausahawan tersebut memiliki latar belakang pendidikan atau
pengalaman yang relevan dengan bidang bisnisnya, atau apakah mereka berhasil belajar
secara mandiri dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan.

Dukungan Orang Tua (X)

Dukungan orang tua mampu membuat anak secara emosional merasa lega kerena
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diperhatikan, mendapat saran atau kesan yang menyenangkan untuk dirinya. Pemberian
dukungan juga dapat berupa teguran, pengarahan, membantu dalam mengahadapi kesuliatan
ataupun memberi hukuman apabila berbuat kesalahan (Shochib, 1998). Dengan tujuan
memberikan kekuatan dalam proses kehidupan yang membuat seseorang merasa dicintai,
dihargai, dan diakui serta membuat dirinya menjadi lebih berarti, sehingga seseorang dapat
terus maju. Menurut pendapat Mappiare (1982), bahwa minat, cita-cita dan pemilihan
jabatan, pola kebutuhan siswa dipengaruhi oleh orang tuanya.

Dukungan orang tua adalah faktor penting yang dapat mempengaruhi perkembangan
niat kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Beberapa penelitian telah menemukan
hubungan positif antara dukungan orang tua dan niat kewirausahaan (Autio et al., 2001;
Santos & Liguori, 2020). Dukungan orang tua dapat berupa dukungan finansial, dukungan
emosional, dan teladan. Dukungan finansial dapat memberikan mahasiswa sumber daya
yang diperlukan untuk memulai usaha, sementara dukungan emosional dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan efikasi diri. Teladan dapat memberikan contoh sukses dari para
pengusaha dalam keluarga, yang dapat meningkatkan keyakinan mahasiswa akan
kemampuan mereka untuk berhasil sebagai pengusaha.

Indikator dari dukungan orang tua yaitu sebagai berikut :

1. Seberapa sering orang tua memberikan pujian dan dorongan kepada anak untuk
berwirausaha, Mencakup seberapa sering orang tua memberikan kesempatan kepada
anak-anak mereka untuk mencoba ide-ide bisnis mereka sendiri, baik dalam skala kecil
maupun besar.

2. Seberapa besar kesediaan orang tua untuk membantu anak dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi saat berwirausaha, Tingkat bimbingan dan dorongan yang diberikan orang
tua kepada anak dalam mengatasi hambatan dan mencari solusi dalam berwirausaha.

3. Apakah orang tua memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan usaha
yang ingin dijalankan anak, Apakah orang tua memiliki latar belakang pendidikan atau
pelatihan yang sesuai dengan usaha tersebut

4. Apakah orang tua bersedia membantu anak dalam belajar dan mengembangkan keahlian
yang dibutuhkan untuk berwirausaha, Mencakup pada pemberian modal pengetahuan
mereka dengan menyediakan akses ke sumber daya pengetahuan, baik itu buku, kursus,
atau mentor, yang dapat membantu anak-anak mereka mengembangkan keahlian yang
relevan dengan wirausaha.

Minat Berwirausaha ()

Minat berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta kesediaan individu untuk
bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa takut dengan resiko yang akan
terjadi. (Anggraeni, 2015:2). Minat berwirausaha terdiri dari dua kata, yaitu minat dan
berwirausaha. Minat menurut Yohana (2015:7) adalah kecenderungan dari dalam individu
untuk tertarik pada sesuatu obyek atau menyenangi sesuatu obyek semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut maka semakin besar minatnya. Minat biasanya ditunjukkan melalui
pertanyaan yang menunjukkan lebih menyukai suatu hal dan dapat dinyatakan juga dalam
bentuk partisipasi dalam aktivitas yang diminatinya.

Istilah kewirausahaan berasal dari kata wirausaha. Kata wirausaha merupakan
gabungan dua kata yang menjadi satu, yaitu wira dan usaha. Wira artinya pahlawan, laki-
laki, sifat jantan, perwira. Usaha artinya perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya atau
kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud.
Jadi, wirausaha adalah pejuang atau pahlawan yang berbuat sesuatu (Anwar, 2014:8).
Wirausaha secara umum adalah orang yang menjalankan usaha atau perusahaan dengan
kemungkinan untung atau rugi. Oleh karena itu, wirausaha perlu memiliki kesiapan mental,
baik untuk menghadapi keadaan merugi ataupun untung besar. Minat berwirausaha
seseorang dapat dilihat dari dua indikator utama yaitu seberapa kuat upaya seseorang untuk
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berani mencoba melakukan aktivitas kewirusahaan dan seberapa banyak upaya yang

direncanakan seseorang untuk melakukan aktivitas kewirausahaan (seperti aktivitas dalam

mengelola waktu dan keuangan untuk tujuan berwirausaha).
Indikator dari minat berwirausaha yaitu sebagai berikut :

1. Bersedia mengambil risiko dan berani mencoba hal baru, Ini mencakup kemampuan
untuk menghadapi ketidakpastian dan kegagalan tanpa terlalu terpengaruh secara negatif.
Orang yang bersedia mengambil risiko biasanya memiliki toleransi yang tinggi terhadap
ketidakpastian.

2. Memiliki motivasi yang kuat untuk menjadi wirausaha, Mempunyai tujuan yang jelas
klarifikasi yang baik tentang apa yang ingin dicapai sebagai seorang wirausaha dan
bagaimana itu akan diwujudkan.

3. Memiliki pengetahuan dan keahlian yang relevan dengan usaha yang ingin dijalankan,
Mempunyai kemampuan kepemimpinan yang kuat dan jiwa kewirausahaan untuk
mengelola dan mengembangkan usaha dengan baik.

4. Aktif mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan wirausaha seperti seminar, workshop,
dan pelatihan, Berpartisipasi aktif dalam acara-acara tersebut serta kemauan untuk terus
belajar dan meningkatkan keterampilan berwirausaha.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan jenis datanya penelitian dapat dibagi menjadi dua, yaitu penelitian
kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
karena data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung, yang diperoleh
dari kuesioner yang dibagikan dan berhubungan dengan masalah yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Latar Belakang Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha

Hasil dari analisa regresi linier berganda diperoleh nilai signifikannya sebesar 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Latar Belakang Keluar mempunyai pengaruh yang
siginifikan dan berpengaruh positif terhadap variabel Minat Bewirausaha secara parsial.
Maka dari pernyataan H2 Diterima.
Pengaruh Dukungan Orangtua Terhadap Minat Berwirausaha

Hasil dari analisa regresi linier berganda diperoleh nilai signifikannya sebesar 0,089 >
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Dukungan Orangtua tidak mempunyai pengaruh yang
siginifikan terhadap variabel Minat Berwirausaha secara parsial. Maka dari pernyataan H3
Ditolak. Untuk mendukung penelitian ini maka kita perlu mencari tahu terlebih dahulu
pengertian dari minat itu sendiri, menurut KBB “Minat adalah kecenderungan, keinginan,
dan kegairahan hati yang tinggi terhadap sesuatu.”. Kemudian menurut pendapat ahli, Noeng
Muhajir (2020), “Minat yaitu kecenderungan afektif yang melibatkan perasaan atau emosi
seseorang untuk membentuk aktivitas.” Lalu, kita juga harus mengetahui pengertian dari
Minat Berwirausaha itu sendiri. Seperti dikutip oleh(Novitasyari et al., 2017), minat
wirausaha adalah kecenderungan hati dalam diri subjek untuk tertarik menciptakan suatu
usaha yang kemudian mengorganisir, mengatur, menanggung risiko dan mengembangkan
usaha yang diciptakannya tersebut. Minat wirausaha berasal dari dalam diri seseorang untuk
menciptakan sebuah bidang usaha. Maka, dapat kita simpulkan bahwa pada dasarnya minat
itu sendiri merupakan suatu hal atau sifat yang lahir dari dalam diri yang kemudian tertarik
akan suatu hal dan kemudian mengunci diri untuk melakukan aktivitas — aktivitas terhadap
hal tersebut. Sehingga minat berwirausaha itu tidak bisa lahir atau muncul hanya dari sebuah
dukungan, karena apabila dukungan terus — menerus dilakukan itu akan menjadi sebuah
paksaan atau beban tersendiri terhadap mereka yang tidak memiliki minat berwirausaha.
Dalam berusaha diperlukan ketekunan dan konsistensi dalam menjalankan dan
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mengembangkannya dan itu semua hanya bisa dilakukan bila seseorang benar — benar
memiliki minat dalam berwirausaha. Oleh sebab itu Dukungan Orangtua tidak semata —
mata dapat menumbuhkan Minat Berwirausaha.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji pengaruh latar belakang ekonomi keluarga dan dukungan
orang tua terhadap minat berwirausaha di kalangan mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa:

1. Latar Belakang Ekonomi Keluarga: Latar belakang ekonomi keluarga memiliki pengaruh
signifikan dan positif terhadap minat berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa status
sosial ekonomi, pendidikan orang tua, dan keterlibatan dalam usaha keluarga
mempembahasanainkan peran penting dalam mendorong minat mahasiswa untuk
berwirausaha. Mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang lebih
baik cenderung memiliki minat berwirausaha yang lebih tinggi.

2. Dukungan Orang Tua: Meskipun dukungan orang tua, baik finansial maupun emosional,
dihipotesiskan dapat meningkatkan minat berwirausaha, hasil penelitian menunjukkan
bahwa dukungan orang tua tidak memiliki pengaruh signifikan secara langsung terhadap
minat berwirausaha. Ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain yang lebih mendasar
dalam mempengaruhi minat berwirausaha, seperti keinginan pribadi dan motivasi
internal.

3. Model regresi dan Koefisien Determinasi: Model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang keluarga dan dukungan orang tua secara
bersama-sama menjelaskan 65,2% variasi dalam minat berwirausaha mahasiswa. Ini
berarti bahwa kedua faktor ini secara signifikan mempengaruhi minat berwirausaha,
meskipun dukungan orang tua tidak signifikan secara parsial.

4. Implikasi Penelitian: Penelitian ini menyarankan perlunya program pengembangan
kewirausahaan di perguruan tinggi yang tidak hanya melibatkan mahasiswa tetapi juga
keluarga mereka. Dukungan dari keluarga, terutama dalam hal ekonomi, dapat
memberikan lingkungan yang kondusif bagi mahasiswa untuk mengembangkan minat
berwirausaha. Namun, untuk mengembangkan minat yang kuat, motivasi internal dan
ketertarikan pribadi tetap menjadi kunci utama.

5. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya latar belakang keluarga dalam
mempengaruhi minat berwirausaha di kalangan mahasiswa dan menunjukkan bahwa
dukungan orang tua perlu lebih difokuskan pada pemberian motivasi dan pengembangan
diri daripada hanya dukungan finansial.

Saran

1. Pengembangan Program Kewirausahaan di Perguruan Tinggi:

Setiap Universitas sebaiknya mengembangkan program-program kewirausahaan
yang lebih komprehensif dan praktis. Program ini bisa mencakup workshop, seminar, dan
pelatihan kewirausahaan yang melibatkan praktisi bisnis dan alumni yang sukses. Selain itu,
perlu ada mata kuliah kewirausahaan yang diwajibkan bagi semua jurusan untuk
menanamkan pemikiran kewirausahaan sejak dini.

2. Peningkatan Peran Orang Tua dalam Pendidikan Kewirausahaan:

Orang tua diharapkan lebih aktif dalam mendukung anak-anak mereka yang tertarik
pada kewirausahaan. Dukungan tidak hanya berupa finansial tetapi juga emosional dan
motivasional. Orang tua dapat memberikan teladan dengan berbagi pengalaman, mengajak
anak terlibat dalam bisnis keluarga, dan memberi mereka ruang untuk mencoba dan belajar
dari kegagalan.

3. Fasilitasi Kerja Sama antara Kampus dan Keluarga:
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Pihak kampus dapat mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua mahasiswa
untuk membahas pentingnya dukungan keluarga dalam pengembangan minat berwirausaha.
Melalui sosialisasi dan diskusi, kampus bisa memberikan panduan dan tips kepada orang tua
tentang cara mendukung anak mereka dalam mengejar minat kewirausahaan.

4. Peningkatan Efikasi Diri Mahasiswa:

Mengingat bahwa efikasi diri adalah mediator penting antara dukungan orang tua dan
minat berwirausaha, program-program pengembangan diri seperti kursus kepemimpinan,
pelatihan keterampilan komunikasi, dan program mentoring perlu diperbanyak. Hal ini akan
membantu meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa untuk mengambil risiko dan mencoba
usaha baru.

5. Pemberian Akses pada Sumber Daya Kewirausahaan:

Kampus dapat menyediakan akses ke berbagai sumber daya yang diperlukan
mahasiswa untuk memulai usaha, seperti ruang kerja bersama (co-working space), inkubator
bisnis, akses ke modal awal, dan jaringan profesional. Fasilitas ini bisa membantu
mahasiswa mempraktikkan ilmu yang didapat dan mengembangkan ide bisnis mereka.

6. Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Proyek:

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dapat
membantu mahasiswa mengembangkan minat dan keterampilan berwirausaha. Melalui
proyek nyata, mahasiswa bisa belajar langsung tentang proses bisnis, manajemen risiko, dan
pengambilan keputusan dalam dunia usaha.

7. Evaluasi dan Feedback Terus-menerus:

Melakukan evaluasi berkala terhadap program kewirausahaan dan dukungan yang
diberikan untuk memastikan efektivitasnya. Feedback dari mahasiswa dan orang tua dapat
digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan program yang ada, sehingga sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi terkini.

Dengan penerapan saran-saran di atas, diharapkan dapat meningkatkan minat
berwirausaha di kalangan mahasiswa, serta menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan kewirausahaan secara holistik.

DAFTAR PUSTAKA

Anwar, M., & Suharti, L. (2019). Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Niat Berwirausaha
Mahasiswa. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 22(1), 34-45.

Cahyadi, A. (2020). Peran Keluarga dalam Pembentukan Karakter Kewirausahaan pada Mahasiswa.
Jurnal Pendidikan Karakter, 10(2), 101-114.

Dewi, R., & Santoso, D. (2020). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha
pada Mahasiswa. Jurnal Manajemen Indonesia, 20(1), 56-67

Fadila, M., & Permatasari, N. (2021). Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa. Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, 18(2), 121-134.

Hakim, A., & Yulianti, L. (2019). Pendidikan Kewirausahaan di Perguruan Tinggi: Studi Kasus di
Universitas X. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 24(3), 210-222.

Hidayat, M. (2023). Pentingnya pelatihan dan bimbingan kewirausahaan bagi mahasiswa. Semarang:
Diponegoro University Press.

Hidayat, T., & Kurniawan, A. (2022). Peran Program Inkubator Bisnis dalam Meningkatkan
Kesiapan Berwirausaha Mahasiswa. Jurnal Manajemen dan Bisnis, 25(1), 78-90.

Kartika, A. (2019). Hubungan dukungan orang tua dengan minat berwirausaha mahasiswa. Jakarta:
Universitas Indonesia Press.

Lestari, R., & Sugiharto, T. (2019). Dampak Pendidikan Kewirausahaan terhadap Niat Berwirausaha
Mahasiswa di Kota Y. Jurnal Bisnis dan Manajemen, 17(3), 112-125.

Munandar, A., & Wahyuni, S. (2021). Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Keluarga terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa. Jurnal Ekonomi, 29(2), 201-214.

27



Prasetyo, A., & Setiawan, E. (2020). Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan Minat Berwirausaha
pada Mahasiswa. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 11(1), 45-58.

Purnama, S., & Fajar, I. (2022). Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Kesiapan
Berwirausaha Mahasiswa. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 23(2), 134-147.

Rahmawati, L. (2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Bandung:
Penerbit ITB.
Rahmawati, S., & Aditya, R. (2021). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha pada
Mahasiswa di Perguruan Tinggi. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, 23(1), 89-102.
Santoso, D. (2021). Pengaruh latar belakang keluarga dan dukungan orang tua terhadap minat
berwirausaha mahasiswa. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Sari, D., & Hadi, M. (2019). Studi Tentang Minat Berwirausaha Mahasiswa Program Studi Ekonomi.
Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 21(2), 92-105.

Supriyadi, & Widiyanto, S. (2020). Peran Pendidikan Kewirausahaan dalam Menumbuhkan Minat
Berwirausaha pada Mahasiswa. Jurnal Pendidikan Ekonomi, 15(3), 145-158

Sutanto, H. (2022). Program pengembangan kewirausahaan di perguruan tinggi. Surabaya: Airlangga
University Press.

Wahyuningsih, E., & Pratama, D. (2023). Pengaruh Pengalaman Kewirausahaan terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa. Jurnal limiah Manajemen, 28(1), 101-113.

Wijayanti, R. (2018). Motivasi wirausaha dan lingkungan keluarga dalam meningkatkan minat
berwirausaha. Malang: Universitas Brawijaya Press.

Yuliana, T., & Ardiansyah, H. (2021). Implementasi Program Kewirausahaan di Perguruan Tinggi:
Studi Kasus di Universitas Z. Jurnal Pendidikan Tinggi, 19(4), 230-244.

28



